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Pendahuluan

Resistensi antimikroba merupakan masalah kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kemudahan akses
terhadap antibiotik dan kurangnya pengetahuan serta praktik terkait penggunaan antibiotik yang bijak dan resistensi
antimikroba di masyarakat. Center for Indonesian Veterinary Analytical Studies bekerja sama dengan Dinas Kesehatan
dan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan mengembangkan sebuah program pemberdayaan masyarakat di Provinsi
Jawa Tengah menggunakan pendekatan Ecohealth dari bulan Agustus 2015 hingga Juli 2016. Tujuan program ini adalah

untuk meningkatkan partisipasi lokal dalam usaha pengendalian resistensi antimikroba.
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Hasil

SLFin~l Kader BIJAK Antibiotik

Total 93 sukarelawan kesehatan

di ProvinsiJawa Tengah.

Siapa Kader “BlIJAK-Antibiotik”™ ?

Kader “BlIJAK-Antibiotik “ merupakan
sekelompok masyarakat lokal yang terdiri dari
sukarelawan kesehatan masyarakat atau
anggota baru dari komunitas yang bersedia
mendukung pelaksanaan program
pengendalian resistensi antibiotik di tingkat
desa. Umumnya terdapat 2-3 orang dari setiap
dusun. Kader dipilih berdasarkan
kesediaannya dalam meningkatkan kesehatan
masyarakat tanpa dipengaruhi oleh jenis
kelamin, umur, pendidikan atau status

pekerjaan, Pesan Kunci BIJAK Antibiotic
“BIJAK gunakan antibiotik, ternak sehat dan produktif...!”
“BIJAK gunakan antibiotik, lindungi hidup kita...!”
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Mendidik masyarakat tentang
penggunaan antibiotik

secara bijak

Apa yang dilakukan Kader “BlJAK -

pelatihan 2 hari
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masyarakat dari komunitas

setempat dididik menjadi kader “BlJAK-Antibiotik” cadres.
Kader-kader ini berasal dari 4 desa pilot dan 2 pengamat dari
desa non-pilot di Kabupaten Sukoharjo, Klaten dan Karanganyar

Antibiotik”?
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Dokumentasi kasus
penyalahgunaan antibiotik
di komunitas

Masyarakat

B = Beli Beli dengan resep B = Beri

lkuti petunjuk
penggunaan

| = Ikuti | = lkuti

J = Jeli dan berani
bertanya

Jeli dan berani bertanya
kepada dokter

Awasi penggunaan

di rumah

J = Jaga masa henti
obat

A = Awasi A = Awasi

Konsultasi ke dokter jika

sakit lebih dari 3 hari K= Konsultasi

K = Konsultasi

Apa Manfaat Kader “BIJAK-Antibiotik” ?

Berikan untuk pengobatan,
bukan pencegahan

lkut petunjuk
penggunaan

Jaga masa henti obat
sebelum pemotongan
Awasi penggunaan

di peternakan

Konsultasi penggunaan
dengan dokter hewan
atau paramedik veteriner

1. Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai penggunaan antibiotik secara bijak dan potensi
risiko resistensi antimikorba

2. Menyediakan data kesehatan lokal terkait penggunaan antibiotik

3. Menyediakan dukungan bagi pemerintah dan mendekatkan masyarakat dengan pelayanan kesehatan

Kesimpulan dan Rekomendasi

< Kader “BlJAK-Antibiotik” dapat meningkatkan dan 1.
menyediakan dukungan bagi program pemerintah terkait (IDRC) Canada
pencegahan resistensi antimikorba. 2.
< Replikasi model ini di tingkat desa sangat dianjurkan
karena dapat menjadi alat sederhana untuk mengakses 3.
informasi di tingkat bawah terkait penggunaan antibiotik
dan resistensi antimikroba. 4,

< Diperlukan dukungan teknis seperti mentoring, evaluasi,
penyesuaian program dan dukungan pemerintah lokal dan
nasional untuk memastikan program dapat berkelanjutan.

3% IDRC
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